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PENDAHULUAN 

Audit Mutu Internal (AMI) merupakan salah satu instrumen penting dalam sistem 

penjaminan mutu internal yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses tridharma 

perguruan tinggi dan tata kelola kelembagaan berjalan sesuai dengan standar dan kebijakan 

mutu yang telah ditetapkan. AMI dilaksanakan secara berkala sebagai bentuk evaluasi internal 

untuk mengukur tingkat pencapaian sasaran mutu, kepatuhan terhadap standar operasional 

prosedur (SOP), serta efektivitas implementasi sistem penjaminan mutu di lingkungan fakultas. 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Kedokteran, dan Ilmu Alam (FIKKIA) Universitas Airlangga 

melaksanakan Audit Mutu Internal setiap tahun sebagai bentuk komitmen terhadap 

peningkatan mutu berkelanjutan (continuous quality improvement). AMI ini tidak hanya 

menilai aspek kelengkapan dokumen dan pelaksanaan program, tetapi juga mendorong budaya 

mutu di tingkat program studi, unit kerja, dan tata kelola fakultas secara keseluruhan. 

Laporan ini disusun untuk menyampaikan hasil temuan audit dan memberikan 

rekomendasi perbaikan yang diperlukan guna mendukung tercapainya sasaran mutu dan 

efektivitas implementasi sistem manajemen mutu fakultas. Diharapkan laporan ini menjadi 

pijakan dalam proses perbaikan berkelanjutan di FIKKIA dan mendorong semua unit untuk 

secara aktif terlibat dalam siklus mutu Plan–Do–Check–Act (PDCA). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL AUDIT MUTU INTERNAL (AMI) 

1. Fakultas Ilmu Kesehatan, Kedokteran, dan Ilmu Alam 

 

 

Praktik Baik FIKKIA: 

1. Luaran dan Capaian Tridharma: Angka partisipasi tracer study mencapai 100% 

2. Penelitian: Memiliki unit dengan tupoksi untuk melakukan penyelarasan antara RIP 

penelitian yang secara aktif langsung menyertakan Analisa penelitian terintegrasi 

dengan mata kuliah 



3. Pengabdian Kepada Masyarakat: memiliki unit dengan tupoksi untuk melakukan 

penyelarasan antara roadmap dan PkM yang secara aktif langsung menyertakan Analisa 

PkM terintegrasi dengan mata kuliah. 

Saran untuk FIKKIA: 

1. Visi dan Misi: 

a. Renstra perlu diperbarui dengan bentuk Fakultas baru 

b. Renop dan RKAT sebagai wujud pelaksanaan RENSTRA perlu direview Kembali 

dengan bentuk Fakultas dilengkapi dengan program dan indicator capaian tiap 

tahunnya. 

2. Keuangan, Sarana dan Prasarana: Terdapat dua asset berupa tanah dan Gedung yang 

ada saat ini hanya berupa perjanjian pinjam pakai sehingga perlu dilakukan evaluasi 

dan kajian untuk keberlanjutannya 

3. Tata Kelola: Struktur organisasi Fakultas perlu mempertimbangkan adanya Komite Etik 

untuk antisipasi pencegahan dan penanggulangan masalah etik. 

 

Berita Acara Pelaksanaan Audit Kepatuhan FIKKIA 

 

 

 

 



Dokumentasi Audit Kepatuhan FIKKIA 

 

 

 

2. Prodi S1-Akuakultur 

 



 

 

Praktik Baik Prodi S1-Akuakultur: 

1. Mahasiswa: Memiliki program untuk mendatangkan mahasiswa asing part-time yang 

diselenggarakan secara rutin. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan berkoordinasi 

dengan AGE. 

2. Tata Kelola: prodi menjalankan siklus penjaminan mutu pada bidang Tridharma dengan 

baik yang didukung dengan dokumentasi. 

Saran untuk Prodi S1-Akuakultur: 

1. Visi dan Misi: Rencana strategis prodi perlu menyesuaikan Kembali dengan Rencana 

strategis FIKKIA 

2. Mahasiswa: PS perlu mempunyai strategi untuk memenuhi kuota daya tampung 

3. Penelitian: Perlu mendorong dosen di PS untuk mendapatkan sumber pendanaan 

penelitian eksternal, terutama pendanaan internasional. 

4. Sumber Daya Manusia: perlu dukungan UPPS untuk meningkatkan staff outbond untuk 

berpartisipasi dalam seminar internasional. 

 



Berita Acara Pelaksanaan Audit Kepatuhan Prodi S1-Akuakultur 

 

3. Prodi S1-Kedokteran Hewan 

 



 

 

Saran untuk Prodi S1-Kedokteran Hewan: 

1. Tata Kelola: 

a. Prodi Bersama UPPS perlu mengupdate Kerjasama yang sudah hambpir habis masa 

berlakunya, juga yang masih menggunakan nama SIKIA. 

b. Prodi perlu mengoptimalkan penyusunan borang re-akreditasi yang akan dilakukan 

Bersama dengan program profesi yang baru berdiri 

2. Keuangan, Sarana dan Prasarana: Prodi perlu mengidentifikasi penelitian dan pengmas 

yang dilakukan secara mandiri dan melaporkan ke UPPS agar dapat dijadikan baseline 

data keuangan PS dan UPPS 

3. Luaran dan Capaian Tridharma: Target tracer study dan pelacakan pengguna lulusan 

perlu ditingkatkan mengingat sudah ada unit alumni dan stakeholder 

 

 

 

 

 



Berita Acara Audit Kepatuhan Prodi S1-Kedokteran Hewan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Prodi S1-Kesehatan Masyarakat 

 

 

 



Praktik Baik Prodi S1-Kesehatan Masyarakat: 

1. Mahasiswa: Kesmas FIKKIA sebagai prodi relative baru sudah mampu menunjukkan 

capaian prestasi internasional mahasiswa dari yang sebelumnya belum pernah ada, di 

tahun 2024 memiliki 4 prestasi mahasiswa Tingkat internasional dalam bidang 

akademik. 

Saran untuk Prodi S1-Kesehatan Masyarakat 

1. Mahasiswa: PS sudah melakukan Upaya untuk meningkatkan animo mahasiswa asing 

dibuktikan dengan adanya mahasiswa asing part-time, perlu ditingkatkan lagi dalam 

upaya menjaring mahasiswa asing full time. 

2. Sumber Daya Manusia: SDM pada PS saat ini tercukupi dengan adanya DTPS dari 

Prodi Kesmas di Surabaya, perlu dipertimbangkan untuk peningkatan DTPS Kesmas di 

FIKKIA baik jumlah maupun kualifikasinya secara bertahap. 

3. Pendidikan: Integrasi penelitian/PkM dalam pengajaran yang sudah dilakukan dengan 

baik, mohon agar ditambahkan sebagai referensi pada RPS. 

Berita Acara Audit Kepatuhan Prodi S1-Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

 



PENUTUP 

Rekapitulasi hasil skor akhir Audit Mutu Internal tahun 2024 untuk Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Kedokteran, dan Ilmu Alam Universitas Airlangga adalah sebagai berikut. 

 

Secara umum, hasil AMI pada periode 2024 menunjukkan bahwa FIKKIA dan prodi di 

dalamnya telah memiliki peta proses yang terdokumentasi dengan baik, memiliki mekanisme 

kerja (prosedur) yang terdokumentasi dan digunakan secara konsisten, telah menetapkan 

sasaran dan rencana mutu serta menunjukkan akselerasi capaian kinerja. Skor evaluasi diri dan 

audit lapangan yang tinggi mencerminkan adanya komitmen bersama dalam membangun 

budaya mutu di lingkungan FIKKIA. Meskipun demikian, hasil audit juga mengidentifikasi 

sejumlah aspek yang masih memerlukan penguatan, baik dari sisi implementasi prosedur, 

pencapaian sasaran mutu, maupun efektivitas tindak lanjut. 
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